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ABSTRAK 
Dunia memasuki tahap globalisasi 4.0 yang ditandai dengan meluasnya teknologi digital dan terbentuknya 
masyarakat digital melintasi batas negara, bangsa dan usia. Bagi dunia pendidikan, kondisi ini berpengaruh pada 
literasi. Meski angka buta huruf di Indonesia terus berkurang, tapi tingkat literasi atau minat bacanya masih rendah. 
Kondisi ini mengkhawatirkan bila kita kaitkan dengan globalisasi 4.0 yang membuka lebar kran informasi ke 
Indonesia. Anak-anak tanpa kemampuan literasi yang baik tidak memiliki filter yang baik dalam menyerap 
informasi, baik buruk, benar salah. Pembekalan kemampuan literasi bagi anak penting dilakukan sejak dini. Hal 
ini dapat diperankan oleh para guru di tingkat sekolah dasar. Pengabdian ini bertujuan untuk melakukan pelatihan 
bagi para guru untuk merancang program literasi yang menarik bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan minat 
baca siswa dan membuat para siswa melek literasi. Adapun mitra pengabdian adalah SDIT LHI Yogyakarta. 
Kegiatan berupa pelatihan mengenai materi pendekatan literasi seimbang (balanced literacy approach); 
pengenalan buku berjenjang (leveled books); dan pengenalan metode pengajaran sesuai kemampuan anak 
(teaching at students’ level). Luaran kegiatan adalah meningkatkan kapabiltas guru dalam membuat program 
literasi ramah anak. Kapabilitas ini selanjutnya dapat diterapkan guna meningkatkan minat baca anak dan 
mempromosikan gerakan melek literasi dalam membangun masyarakat digital Indonesia yang cerdas.  
 
Kata Kunci: anak, literasi, membaca, pelatihan. 
 
 
ABSTRACT   
The world is entering the stage of globalization 4.0 which is marked by the spread of digital technology and the 
formation of a digital society across national borders, nations and ages. For the education, this condition affects 
the literacy. Although the illiteracy rate in Indonesia continues to decrease, the reading interest is still low. This 
condition is worrying if we relate it to globalization 4.0, which opens wide the faucet of information to Indonesia. 
Children without good literacy skills do not have a good filter in absorbing information, good or bad, right or 
wrong. Provision of literacy skills for children is important from early age. This can be played by teachers at the 
elementary school level. This service aims to conduct training for teachers to design literacy programs that are 
attractive to students, so as to increase students' interest in reading and make students well literate. The partner 
is SDIT LHI Yogyakarta. The training includes a balanced literacy approach; introduction to leveled books; and 
the methods teaching at students' level. The output of the activity is to increase the capacity of teachers in making 
child-friendly literacy programs. This capability can then be applied to increase children's interest in reading and 
promote literacy movements in building a smart Indonesian digital society. 
 
Keyword: child, literation, reading, training. 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Dunia anak-anak saat ini berkembang dengan nuansa yang berbeda dibanding beberapa 
decade silam. Masa kanak-kanak kini diwarnai dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat. 
Membandingkan kondisi dunia anak-anak yang lahir setelah tahun 2010-an dengan kondisi anak-
anak pada tahun 2000-an atau sebelumnya, tampak perbedaan yang signifikan. Anak-akan kini 
berada dekat dengan lingkungan digital, bahkan disebut sebagai digital native. Anak-anak digital 
native dalam kesehariannya berada dekat dengan dunia maya [1].  

Perubahan lingkungan yang semakin cepat ini dipicu dan dipacu oleh perkembangan 
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teknologi informasi dan transportasi yang luar biasa sehingga tidak hanya orang dan barang yang 
dapat berpindah dengan cepat namun juga informasi dan pemikiran. Dalam ilmu hubungan 
internasional, kondisi dunia saat ini dikatakan sedang memasuki tahap globalisasi 4.0 yang 
ditandai dengan meluasnya teknologi digital dan terbentuknya suatu masyarakat digital melintasi 
batas negara, bangsa dan usia [2]. 

Perkembangan ini tentu memiliki sisi-sisi positif dan negatif bagi anak-anak. Di satu sisi, 
anak-anak memiliki kesempatan untuk mendapatkan informasi yang sangat melimpah dan 
membuka peluang belajar melebihi tahun-tahun sebelumnya. Namun di sisi lain, informasi yang 
datang dari berbagai sumber itu bisa jadi membawa perilaku negatif seperti merokok, minum 
minuman keras, pornografi atau cyber bullying dan bahkan mengakibatkan kecanduan [3], [4]. 
Apalagi, ketika anak-anak tidak memiliki filter yang cukup dalam menerima berbagai informasi 
yang masuk.  

Untuk itu, anak-anak harus mendapatkan pendidikan karakter sehingga tumbuh menjadi 
pribadi yang tangguh. Kekuatan karakter inilah yang akan membantu anak menyaring informasi 
digital dan melindungi diri mereka sendiri dari paparan pengaruh negatif dunia digital. Di sinilah 
letak pentingnya kemampuan literasi. Kemampuan literasi di sini dapat dimaknai lebih luas dari 
sekadar kemampuan membaca dan menulis. Kemampuan literasi adalah kemampuan seorang 
individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi kecakapan dalam 
hidupnya. Literasi berisi praktik kultural terkait persoalan sosial dan politik, yang berguna untuk 
kecakapan dalam kehidupan, sehingga ia mampu menggunakan potensi serta keterampilan 
mengolah dan memahami informasi saat membaca dan menulis (Endang Sumarti et al., 2020: 59).  

Ini berarti sesungguhnya kemampuan membaca dan menulis saja tidak cukup. Butuh 
kemampuan literasi, yang hal ini bisa ditumbuhkan melalui minat baca. Minat baca yang tinggi 
mampu meningkatkan kemampuan literasi sehingga seseorang dapat memanfaatkan informasi dari 
bacaan untuk menemukan cara menyelesaikan masalah, atau menganalisis masalahnya. Pada 
akhirnya, minat baca ini dapat membantu membangun karakter atau pribadi yang kritis [6].  

Di Indonesia, sebagian besar penduduknya sudah bisa membaca, tetap di sisi lain, minat 
baca dan kecakapan literasi yang dimiliki masih terhitung rendah. Berdasarkan data dari 
Kemdikbud, pada tahun 2020 jumlah buta aksara di Indonesia hanya tersisa 1,7 persen atau sekitar 
3,2 juta dari total penduduk Indonesia [7]. Ini berarti tingkat melek aksara di Indonesia sudah 
sangat tinggi, mencapai 98,3%. Angka ini sangat baik karena berarti tangkat melek aksara 
masyarakat Indonesia sudah jauh melebihi rata-rata tingkat melek aksara dunia yang hanya di 
angka 86,3% [8].  

Namun, di saat yang sama, ada tragedi nol buku di Indonesia. Kemampuan literasi 
Indonesia berdasarkan data UNESCO menunjukkan posisi yang memprihatinkan, yakni berada di 
urutan kedua dari bawah. Minat baca masyarakat Indonesia hanya berada di angka 0,001 persen. 
Artinya, dari 1.000 orang Indonesia, cuma 1 orang yang rajin membaca [9]. Masyarakat dengan 
kemampuan literasi rendah kesulitan untuk menangkap informasi dan memetakan hubungan antar 
informasi pada bacaan. Parahnya, masyarakat Indonesia di sisi lain adalah masyarakat yang gemar 
bercuit di media sosial. Aktivitas media sosial ini tidak sebanding dengan aktivitas membaca 
bacaan yang berkualitas, sehingga sangat rentan terdampak berita hoax dan informasi negatif lain 
[10]. 

Permasalahan rendahnya minat baca siswa ini juga dialami oleh SDIT LHI Yogyakarta, 
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sebagai mitra pengabdian yang dipilih oleh tim pengabdian. SDIT LHI Yogyakarta adalah salah 
satu sekolah yang menyadari kehadiran perubahan zaman dan ingin menangkap perubahan ini 
secara positif. Para guru di SD tersebut telah banyak mengajak para siswanya untuk mengakses 
media digital. Untuk itu, sudah merupakan hal penting para guru untuk membekali para siswanya 
dengan minat baca dan kemampuan literasi yang baik, sehingga tujuan baik yang diinginkan bisa 
tercapai.  

Untuk itu, para guru di sekolah tentu juga harus memiliki bekal memadai agar mampu 
menjawab tantangan terkait minat baca para siswanya. Para guru membutuhkan dukungan 
pelatihan terkait bagaimana merancang program yang mampu meningkatkan minat baca atau 
literasi para siswanya secara efektif. Jika kembali mengaitkan dengan globalisasi 4.0 yang 
membuka kran informasi ke Indonesia, sudah menjadi hal penting untuk memberi bekal literasi 
yang ideal bagi anak-anak kita. Jika anak-anak kita tidak memiliki kemampuan membaca dan 
memahami bacaan yang baik, mereka akan mudah tertipu oleh informasi yang beredar. Alih-alih 
mendapatkan manfaat dari keterbukaan informasi di era digital, generasi masa depan Indonesia 
akan tersesat dan tenggelam dalam derasnya arus informasi yang tidak tersaring. Kondisi ini sudah 
melanda orang-orang dewasa Indonesia saat ini yang kesulitan memisahkan mana informasi yang 
valid dan mana hoax [11]. 

Atas dasar analisis situasi dan permasalahan mitra yang diuraikan di atas, tim pengabdian 
bermaksud untuk membekali para guru di SDIT LHI Yogyakarta dengan pelatihan merancang 
program literasi ramah anak, sehingga para guru dapat meningkatkan minat baca siswa, sekaligus 
mengajak orang tua siswa untuk turut berperan dalam mendorong minat baca anak-anaknya. 
Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan literasi 
para siswa, yang dilakukan melalui peningkatan peran dan kapasitas para guru di sekolah dasar, 
baik secara langsung kepada siswa, maupun secara tidak langsung melalui orang tua siswa.  

 

 METODE PELAKSANAAN 
Program pengabdian ini dilakukan dengan mitra SDIT LHI Yogyakarta, dengan metode 

pelatihan. Pelatihan dilakukan dengan tujuan untuk membekali para guru dengan kemampuan 
merancang program literasi di sekolah dan merancang program literasi yang dapat diterapkan di 
rumah bersama orang tua siswa. Rangkaian kegiatan pengabdian dijalankan selama enam bulan. 
Sementara program utama pelatihan berjalan selama tiga bulan. 

Adapun tahapan pelaksanaan berupa:  
(a) Koordinasi awal 

Merupakan pra kegiatan yang dilakukan guna memberikan gambaran umum terkait 
kegiatan pengabdian, tujuan yang hendak dicapai serta metode yang akan diterapkan 
bersama. Agenda koordinasi awal dilaksanakan pada bulan pertama.  

(b) Focus Group Discussion 
Kegiatan FGD dimaksudkan untuk menggali lebih lanjut tentang bekal awal dan 
pemahaman awal yang telah dimiliki para guru sebagai peserta pelatihan terkait 
kemampuan literasi dan program literasi. Agenda ini dilaksanakan pada bulan kedua.  

(c) Pelatihan terstruktur  
Pelatihan ini merupakan kegiatan utama yang dilakukan secara langsung untuk 
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memberikan materi terkait kemampuan literasi dan program literasi secara lebih detail 
bagi para peserta pelatiha, atau para guru di SDIT LHI Yogyakarta. Agenda pelatihan 
terstruktur dijadwalkan selama tiga kali, pada bulan ketiga, keempat dan kelima. Di 
sela-sela masa pelatihan juga diadakan pendampingan dan konsultasi yang dapat 
dilansungkan secara fleksibel melalui pesan personal.  

(d) Evaluasi  
Evaluasi merupakan kegiatan akhir sekaligus penutup dari rangkaian kegiatan yang 
dilakukan guna mengevaluasi ketercapaian target dan program. Agenda evaluasi 
dilaksanakan pada bulan keenam kegiatan pengabdian.  

 
Kerangka Kerja Pengabdian 
Untuk mempermudah dalam kegiatan pengabdian ini, kerangka kerja kegiatan dapat dipahami 
seperti pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Kegiatan Pengabdian 

HASIL 
 

Kondisi literasi Indonesia yang masih banyak keterbatasan perlu untuk diubah. Titik awal 
perubahan adalah dengan menumbuhkan budaya cinta membaca seiring dengan pendidikan 
kemampuan membaca. Langkah utama dan pertama untuk menumbuhkan budaya cinta baca 
adalah melalui pendidikan yang paling dasar, yakni di sekolah dasar. Peran serta para guru di 
sekolah dasar perlu ditingkatkan, sekaligus dikuatkan lagi dengan menempatkan keluarga sebagai 
motor penting gerakan cinta membaca. Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 
membangun kecintaan ananda pada buku dan membaca. Jadi, langkah ini dapat dilakukan dengan 
mengembangkan program literasi di sekolah yang menarik minat siswa, sehingga membuat siswa 
tertarik untuk membaca. 
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Metode pelaksanaan berupa pemberian pelatihan bagi para guru SDIT LHI Yogyakarta 
untuk meningkatkan kemampuan para guru merancang program literasi yang menarik bagi para 
siswa. Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka berkala selama program pengabdian berjalan.  
  
Pra Kegiatan (Koordinasi Awal dan FGD) 

Sebelum pelaksanaan pelatihan, dilakukan koordinasi serta technical meeting bersama 
dengan para guru SDIT LHI Yogyakarta, untuk menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan, serta 
persiapan apa saja yang dibutuhkan. Adapun koordinasi awal dilaksanakan secara daring oleh tim 
pengabdian bersama dengan para guru SDIT LHI Yogyakarta yang merupakan peserta kegiatan 
pelatihan. 

Pra Kegiatan koordinasi terdiri dari dua sesi pelaksanaan. Pada sesi pertama merupakan 
koordinasi awal yang dilakukan pada bulan pertama. Sesi kedua merupaan FGD yang dilakukan 
pada bulan kedua.   
 

 
Gambar 2. Pra Kegiatan Pengabdian 

 
Gambar 2 di atas menunjukkan agenda pra kegaitan pengabdian, tepatnya berupa 

koordinasi awal. Koordinasi ini juga merupakan technical meeting yang penyelenggaraannya 
diperlukan untuk menyamakan persepsi antara tim pengabdian dengan para peserta kegiatan dari 
mitra SDIT LHI Yogyakarta. Dibutuhkan persamaan persepsi, sehingga para peserta nantinya 
dapat siap dengan berbagai materi dan pelatihan yang diberikan oleh tim pengabdian.   

 
Kegiatan Pelatihan  

Setelah persiapan selesai, dilakukan pelatihan yang dilangsungkan dalam tiga sesi, terdiri 
dari dua sesi utama tatap muka, dan satu sesi tambahan untuk pendampingan secara daring.   

Kegiatan pelatihan sesi pertama dilakukan untuk memberikan bekal materi melalui 
pemaparan materi langsung oleh narasumber. Narasumber merupakan seorang penggiat literasi 
yang telah memiliki jejak karya buku dari program kemitraan pemerintah Australia Indonesia, 
dalam rangka peningkatan literasi dan numerasi anak di Indonesia. Kegaitan pelatihan 
dilangsungkan secara luring bertempat di SDIT LHI Yogyakarta. Dalam rangkaian kegaitan, 
agenda pelatihan sesi pertama berlangsung pada bulan ketiga dari kegiatan pengabdian.  

Lokasi  : SDIT LHI Yogyakarta 
Pembicara : Ganjar Widhiyoga, Ph.D.  
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Peserta  : para guru SDIT LHI Yogyakarta  
Adapun materi pelatihan meliputi: 

1) Pendekatan literasi seimbang (balanced literacy approach) 
2) Pengenalan buku berjenjang (leveled books)   
3) Pengenalan metode pengajaran sesuai kemampuan anak (teaching at students’ level) 

 
Gambar 3. Pelatihan Sesi 1 (Pemaparan Materi) 

  
Gambar 3 di atas merupakan sesi pemaparan materi oleh narasumber, guna menjelaskan 

tentang materi utama pelatihan, yakni balanced literacy approach sebagai pijakan dasar dari 
informasi atau materi pelatihan. Selanjutnya, para guru juga dibekali informasi tambahan untuk 
mendukung implementasi balanced literacy approach, yakni berupa levelled book dan teaching at 
students’ level. Pemaparan materi inilah yang selanjutnya dibahas lebih lanjut dalam agenda 
kegiatan praktik.  

 
Kegiatan Praktik  

Setelah pemberian materi yang dilakukan pada sesi 1, agenda pelatihan dilanjutkan pada 
sesi 2 berupa kegiatan praktik, yang dilangsungkan pada bulan berikutnya. Pada sesi kedua ini 
diisi pelatihan yang dilakukan dengan kegiatan praktik langsung. Jadi, guru-guru dipandu melalui 
praktik langsung menyusun strategi pengajaran literasi untuk dapat digunakan di kelas masing-
masing. Proses penyusunan strategi ini dilaksanakan berkelompok sesuai dengan jenjang kelasnya. 
Proses praktik ini dilakukan pada:  

Lokasi  : SDIT LHI Yogyakarta 
Mentor  : Ganjar Widhiyoga, Ph.D.  
Peserta  : para guru SDIT LHI Yogyakarta  
 
Sebagai alat bantu pelaksanaan strategi literasi di kelas, pengabdian ini menggunakan serial 

buku bacaan anak Si Bintang yang telah disusun oleh Ganjar Widhiyoga, Ph.D bekerja sama 
dengan INOVASI, program kemitraan pemerintah Australia dan Indonesia untuk peningkatan 
literasi dan numerasi anak Indonesia.  
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Gambar 4. Pelatihan Sesi 2 (Praktik Langsung) 

 
Gambar 4 di atas merupakan pelatihan sesi 2, atau yang diisi dengan agenda praktik 

langsung. Para guru diminta untuk mulai merancang program literasi ramah anak, untuk anak didik 
di kelasnya masing-masing. Setelah pemaparan materi dan praktik langsung selesai dilakukan 
dalam dua sesi pada bulan ketiga dan keempat, kegiatan dilanjutkan pada bulan kelima supaya 
para guru dapat mencoba menerapkan strategi literasi di kelas masing-masing. Dalam kegiatan ini, 
dilakukan pendampingan atau kontrol melalui daring. Para guru dapat melakukan konsultasi 
melalui pesan personal dengan mentor atau tim pengabdian terkait perkembangan penerapan 
program literasi yang dilaksanakan di kelasnya masing-masing.  

Selanjutnya, pada sesi terakhir kegiatan pengabdian, yakni pada bulan keenam, dilakukan 
evaluasi kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan terhadap pemberian materi, praktik dan 
pelaksanaan strategi pembelajaran di kelas. Melalui evaluasi ini, dapat diketahui ketercapaian dari 
target kegiatan pengabdian dan kebermanfaatannya bagi masyarakat. Evaluasi penting dilakukan 
guna menilai keberhasilan rangkaian kegiatan pengabdian dan urgensi dari pelaksanaan kegiatan 
tersebut.  

Adapun hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kapasitas guru 
dalam merancang program literasi ramah anak. Program literasi ramah anak yang diujicobakan 
kepada anak didik SDIT LHI Yogyakarta di kelas, juga menunjukkan dampak positif. Para guru 
menyampaikan bahwa terdapat peningkatan antusiasme dari anak-anak untuk membaca. Sajian 
bacaan yang diberikan sesuai dengan level kegemaran anak, tampaknya mampu ditangkap secara 
tepat pula oleh anak-anak. Hal ini pada akhirnya memunculkan minat baca siswa.  

Analisis yang dapat dilakukan terhadap rangkaian kegiatan pengabdian ini menekankan 
pada pentingnya usaha nyata dalam meningkatkan minat baca siswa, untuk mendukung pendidikan 
bangsa Indonesia. Peningkatan minat baca pada siswa perlu digawangi oleh para guru di sekolah 
dasar. Para guru sekolah dasar memegang peran penting karena mereka mengantarkan siswa pada 
masa-masa paling awal dalam mengenal baca tulis, sebagai langkah paling awal dalam literasi. 
Masa paling awal ini sangat penting, karena ketika dapat memberikan kesan yang baik, para siswa 
dapat mulai mengembangkan minat bacanya. Sebaliknya, ketika masa mengenal baca tulis 
dirasakan sebagai hal yang tidak menyenangkan, hal ini justru membuat siswa jadi enggan 
membaca dan berakibat pada buruknya minat baca siswa di jenjang selanjutnya. Penanaman minat 
baca sangat penting karena dapat menumbuhkan keinginan hati dan perhatian yang menghadirkan 
kecintaan budaya membaca [12]. 
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Dengan keterampilan yang tepat, para guru dapat mengajak para siswa dan menularkan 
kecintaan terhadap literasi secara lebih mudah. Dibutuhkan stimulus yang tepat sesuai dengan 
tumbuh kembang anak [13]. Agenda ini diwujudkan melalui kegiatan pengabdian yang dilakukan 
dengan menerapkan metode Balanced Literacy Approach. Balanced Literacy Approach adalah 
pendekatan pembelajaran literasi yang menekankan pada pengembangan kemampuan berbahasa 
siswa, pemahaman terhadap teks dan kemampuan analisis mereka [14]. Dengan pendekatan ini, 
guru menggunakan beberapa metode yang dapat merangsang pertumbuhan kemampuan siswa. 
Pada pengabdian ini, para guru dilatih dan diajarkan melalui praktik langsung mengenai 
bagaimana menerapkan metode balanced literary approach secara menyenangkan dan tepat sesuai 
kebutuhan anak didiknya.  

Para guru disajikan informasi bahwa dalam metode ini, digunakan dua metode utama, 
yakni reading and writing [15]. Berikut adalah gambaran kedua metode tersebut:  

(a) Pada skema Reading, beberapa hal yang dilakukan para guru untuk mendorong minat 
baca para siswa, dilakukan dalam beberapa tahapan, meliputi:  

Read Aloud/ Modelled Reading 
(1) Guru melakukan pembacaan teks dengan ejaan, intonasi dan ekspresi yang 

benar. 
(2) Guru mengenalkan aneka kosakata dan tema. 
(3) Siswa menyimak dan menarik informasi dari bacaan. 

Shared Reading 
(4) Guru menjelaskan satu strategi memahami bacaan. 
(5) Guru membaca teks, siswa melihat melalui buku besar. 
(6) Guru mendorong siswa membaca jika mampu. 
(7) Guru mengajak siswa menyimpulkan informasi dari bacaan. 

Guided Reading 
(8) Siswa dibagi ke kelompok sesuai kemampuan baca. 
(9) Siswa bergantian membaca buku berjenjang. 
(10) Guru menyimak dan memperbaiki bacaan. 
(11) Guru dan siswa berdiskusi tentang bacaan. 

Independent Reading 
(12) Siswa memilih bacaan secara mandiri. 
(13) Siswa membaca buku berjenjang secara mandiri. 

 
(b) Pada metode writting, beberapa tahapan yang diajarkan kepada para guru, meliputi 

beberapa tahapan berikut:  
Write Aloud/Modelled Writing 

(1) Guru menulis di depan kelas. 
(2) Guru menunjukkan alur berpikir seorang penulis. 
(3) Guru mengenalkan berbagai jenis tulisan untuk mengembangkan kemampuan 

siswa. 
Shared Writing 

(4) Guru menjelaskan satu strategi kepenulisan. 
(5) Guru dan siswa menentukan tema bersama. 
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(6) Guru dan siswa menulis bersama. 
Guided Writing 

(7) Guru mengajak siswa berdiskusi tentang suatu tema. 
(8) Guru meminta siswa menulis. 
(9) Guru membimbing siswa menulis. 
(10) Siswa dapat menyunting pekerjaan rekannya. 

Independent Writing 
(11) Siswa memilih tema secara mandiri. 
(12) Siswa menulis secara mandiri. 

 
Pada Balanced Literacy Approach dilaksanakan dalam blok-blok pembelajaran literasi 

(Reading bloc dan writing bloc) dengan durasi total per pekan sesuai kebutuhan level. Kegiatan 
pengabdian ini menekankan pada penggunaan metode-metode tersebut, sebagai solusi atau 
jawaban dari permasalahan yang dirumuskan di awal oleh tim pengabdian. Dalam hal ini, guru 
diajarkan untuk menerapkan berbagai metode pada Balanced Literacy Approach, lalu metode yang 
digunakan guru menyesuaikan dengan kemampuan bahasa siswa dan tujuan pembelajaran di level 
tersebut. Penyesuaian yang tepat pada penerapan metode pembelajaran dapat menghasilkan target 
pembelajara yang tepat pula [16]. Hasilnya, diharapkan dapat turut mendorong minat baca dan 
kemampuan literasi siswa secara lebih baik. 

Usaha untuk meningkatkan minat baca siswa dapat diwujudkan dengan berbekal materi 
pada balanced literacy approach, ditambah dengan pemahaman dan alat leveled book serta 
pemahaman teaching at students’ level. Guru di level sekolah dasar penting untuk dapat 
mengetahui, menguasai serta mampu mempraktikkan metode-metode ramah anak ini. Penerapan 
yang tepat akan menempatkan anak-anak di masa awal mengenali baca tulis menjadi semakin 
senang dengan kegiatan baca tulis. Sebab, ketika di masa awal pengenalan baca tulis dilakukan 
dengan kesan yang tidak menyenangkan bagi anak-anak, bukan tidak mungkin anak selanjutnya 
justru benci membaca. Tingkat baca yang rendah berarti informasi yang diterima juga rendah.  

Pada akhirnya, daya kritisnya pun tidak akan berkembang baik. Di sinilah, letak penting 
usaha untuk bisa meningkatkan minat baca siswa, yang dapat digawangi oleh para guru di sekolah 
dasar dengan merancang program literasi ramah anak. Daya kritis dapat menjadi filter bagi anak-
anak ketika mereka menyambangi dunia gitial yang penuh dengan informasi bebas yang terkadang 
tanpa penangungjawab. Informasi bebas ini perlu dipahami dengan daya kritis sehingga 
masyarakat digital Indonesia dapat menjadi masyarakat yang cerdas. 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk berkontribusi pada usaha peningkatan minat baca 

siswa melalui peran guru-guru di sekolah dasar. Guru-guru dibekali dan diajak dengan materi 
penyusunan program literasi ramah anak yang mampu meningkatkan minat baca siswa. Agenda 
ini secara spesifik dijalankan di SDIT LHI Yogyakarta. Agenda pemaparan materi balanced 
literacy approach, levelled book, teaching at students level menjadi materi utama untuk 
dipaparkan dan dipraktikkan oleh para guru di sekolah mitra. Terdapat antusiasme tersendiri dari 
para peserta untuk dapat mempraktikkan materi dan rancangan program yang dibuatnya untuk 
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kelas masing-masing. Hasilnya, para guru melihat adanya peningkatan minat baca siswa, dengan 
melihat pada antusiasme siswa dalam merespon bahan bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa usaha 
untuk memberikan pelatihan bagi guru supaya dapat berperan penting dalam meningkatkan minat 
baca siswa adalah hal yang penting. Sebab, krisis minat baca siswa di Indonesia kian hari kian 
memprihatinkan. Dibutuhkan langkah nyata untuk bisa mengkampanyekan budaya cinta 
membaca, sehingga dapat menumbuhkembangkan pemikiran kritis guna membangun masyarakat 
digital Indonesia yang cerdas.  
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